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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui langkah-

langkah dalam mengembangkan bahan ajar guna mengetahui 

respon validator dan peserta didik, serta efektivitas dari 

pengembangan bahan ajar berbasis ALQURUN Teaching Model 

(ATM) pada konsep materi Jajar Genjang dan Belah Ketupat. Jenis 

penelitian yang digunakan yaitu research and development  (R&D) 

dengan model pengembangan ADDIE, ada 5 tahap dalam 

pengembangan ini yaitu Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation. Penelitian dilakukan di SMPN 3 

Bunga Mayang Lampung Utara. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah angket validasi guna mengetahui kevalidan 

Bahan Ajar Berbasis ALQURUN Teaching Model diberikan 

kepada para ahli  dan untuk mengukur kepraktisan Bahan Ajar 

Berbasis ALQURUN Teaching Model instrument yang digunakan 

adalah angket respon peserta didik yang diberikan kepada peserta 

didik. Hasil penilaian angket ahli media diperoleh rata-rata sebesar 

3,33 dengan kriteria “valid” dan hasil penilaian angket ahli materi 

diperoleh rata-rata sebesar 3,66 dengan kriteria “valid”. Adapun 

hasil penelitian ini dengan respon peserta didik dari penggunaan 

Bahan Ajar Berbasis ALQURUN Teaching Model dalam uji skala 

kecil yang dilakukan kepada 10  peserta didik diperoleh rata-rata 

sebesar 3,48 dengan kriteria “sangat menarik” dan uji skala besar 

yang dilakukan kepada 20 peserta didik diperoleh rata-rata sebesar 

3,65 dengan kriteria “sangat menarik”. Tingkat keefektifan 

penggunaan Bahan Ajar Berbasis ALQURUN Teaching Model 

tidak dapat dilakukan karena adanya wabah pandemi Corona Virus 

Disease (Covid-19). Dapat  disimpulkan bahwa Bahan Ajar 

Berbasis ALQURUN Teaching Model tersebut layak dan menarik 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Kata kunci : Bahan Ajar, ALQURUN Teaching Model (ATM), 

Jajar Genjang dan Belah Ketupat 

 

 





 

 

MOTTO 

“Allah Dulu, Allah Lagi, Allah Terus” 

سَانِِ حإ ِ سَانِ  إِلَِّ الْإ حإ ِ  هلَإِ جَزَاءِ  الْإ

Artinya: “Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula)”. 

(QS. Ar-Rahman : 60) 

ِشَقيِ ًّا عَائٓكَِِرَبِّ نِۢبِد  ِأكَ   وَلمَإ

 

Artinya: “…dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa 

kepada-Mu, 

ya Tuhanku”. (QS. Maryam : 4) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.rumahfiqih.com/quran/surat.php?id=55
http://www.rumahfiqih.com/quran/surat.php?id=55
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha yang disengaja dan terencana 

dalam membantu mengembangkan potensi dan kemampuan 

anak supaya bermanfaat dalam kehidupannya sebagai seorang 

individu dan sebagai warga Negara/masyarakat, dengan 

memilih isi (materi), strategi kegiatan, lalu teknik penilaian 

yang sesuai. Jika dilihat dari sudut perkembangan yang dialami 

oleh anak, maka upaya yang disengaja dan direncanakan 

disebut pendidikan tersebut ditujukan untuk membentuk anak 

dalam mengatasi dan melaksanakan tugas perkembangan yang 

dialaminya pada setiap periode perkembangan.
1
 

Allah SWT mengistimewakan bagi orang-orang yang ingin 

belajar seperi yang dikatakan dalam Al-Qur‟an surat AL-Kahfi 

ayat 66, yang bunyinya: 

                       

Artinya: “Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku 

mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku 

ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah 

diajarkan kepadamu?"2 (QS. Al-Kahfi:66). 

 

Pada penjelasan ayat tersebut diterangkan bahwa pendidik 

memiliki peran penting yakni sebagai tutor, fasilitator, 

pendamping, mentor, dan lainnya. Dengan pendidik memiliki 

peran tersebut diharapkan supaya peserta didik bisa tumbuh 

sesuai yang diinginkan. Berbagai mata pelajaran diajarkan 

salah satunya adalah mata pelajaran matematika. 

Pembelajaran matematika sangat penting bagi peserta 

didik. Dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang 

                                                             
1  Suryosubroto, Beberapa Aspek Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), h. 2. 
2 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan, (Bandung: Jabal, 

2010), h. 240. 

1 



 

 

2 

sikdiknas Pasal 37 dijelaskan bagaimana pentingnya 

penguasaan matematika, karena mata pelajaran matematika 

ialah salah satu mata pelajaran wajib bagi peserta didik di 

tingkat pendidikan dasar maupun menengah. Bentuk dari 

pelajaran matematika pada tingkat pendidikan dasar ataupun 

menengah ialah matematika sekolah. 

Matematika sekolah ialah bagian ataupun unsur-unsur dari 

matematika yang dipilih dilihat dari kepentingan pendidikan 

untuk menguasai teknologi dimasa depan. Oleh sebab itu, 

Tujuan dari diberikannya matematika pada pendidikan dasar 

atau menengah yaitu untuk membekali peserta didik dengan 

kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif 

dengan keahlian bekerja sama. Kemudian arah dari 

pembelajaran matematika tersebut ialah supaya peserta didik 

mempunyai kemampuan diantaranya menguasai konsep dari 

matematika, memanfaatkan penalaran pada pola atau sifat, 

pemecahan masalah, menghubungkan ide atau gagasan dan 

mempunyai sikap menghargai tingkat kepentingan matematika 

dalam kehidupan. 

Hal ini juga diperkuat penjelasan dari Gagne dalam 

Suherman dkk bahwa akan ada suatu objek tidak langsung 

yang biasa didapat peserta didik saat pembelajaran 

matematika, contohnya kemampuan memecahkan masalah, 

kemampuan berfikir, mandiri, dan sikap menghargai 

matematika.
3
 Tetapi dalam kenyantaanya proses pembelajaran 

matematika terdapat beberapa kesulitan yang dimiliki 

misalkan; (1) konsep yang diterangkan oleh pendidik dikelas 

tidak bisa dipahami oleh peserta didik, (2) peserta didik 

mengalami kesulitan dalam menangkap lambang-lambang 

yang ada di system pembelajaran matematika, (3) kurang 

tertariknya minat belajar matematika sehingga menyebabkan 

                                                             
3 Kusumua Asri Dwi, Sutriyono dan, “Analisis Kebutuhan Belajar SIswa 

Pada Materi Operasi Aljabar Bagi Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Salatiga”, 03 

maret 2020, 2018. 
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bahan ajar yang dipakai kurang menarik serta isi materinya pun 

terlalu padat. 

Menurut hasil wawancara dengan pendidik mata pelajaran 

matematika kelas VII di SMP Negeri 3 Bunga Mayang pada 

tanggal 5 Oktober 2019, diperoleh informasi mengenai 

beberapa masalah pembelajaran matematika yakni 

pembelajaran matematika masih jarang menggunakan bahan 

ajar yang disediakan dikarenakan bahan ajar yang ada masih 

belum membuat peserta didik tertarik. Bahan ajar yang ada 

disekolah tersebut juga masih sangat terbatas jumlahnya. 

Pendidik memulai kegiatan pembelajaran dengan memberikan 

informasi terkait materi yang akan diajarkan, kemudian 

menerangkan suatu konsep menggunakan slide-slide yang 

dimiliki oleh pendidik, memberikan contoh soal, kemudian 

peserta didik mencatat materi yang telah pendidik terangkan 

dan juga soal-soal untuk latihan tambahan dirumah. Pendidik 

mendukung jika tersedia bahan ajar baru misalkan bahan ajar 

berbasis ALQURUN Teaching Model, untuk membuat peserta 

didik tertarik pada kegiatan pembelajaran matematika 

khususnya pada materi jajar genjang dan belah ketupat. 

Menurut hasil wawancara dengan peserta didik kelas VII 

di SMPN 3 Bunga Mayang dapat disimpulkan bahwa dari segi 

gambaran peserta didik, Kebanyakan peserta didik belum 

cukup paham dengan penjelasan yang diberikan oleh pendidik 

dikelas khususnya pada materi jajargenjang dan belah ketupat, 

sementara itu kesulitan juga dialami peserta didik dalam 

mempelajari materi yang ada dalam buku paket. 

 Berikut diagram lingkaran tingkat kesulitan yang dialami 

peserta didik terhadap pelajaran matematika: 
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Sumber: Hasil Rekap Kuisioner 

 

Diagram 1.1 

Diagram tanggapan peserta didik pada pelajaran matematika 

 

Dapat dilihat dari pertanyaan pertama diperoleh hasil data 

bahwa 70 % peserta didik kesulitan dengan pelajaran 

matematika. Kesulitan peserta didik bersumberkan pada 

wawancara yang telah dilaksanakan peneliti dengan peserta 

didik maka simpulkan bahwa peserta didik masih sulit untuk 

memahami konsep matematika, terlalu banyak rumus-rumus 

sehingga terkadang lupa dan bosan mendengarkan pendidik 

menyampaikan pembelajaran yang ada pada buku paket. 

Jika dilihat dari permasalahan di atas jelas bahwa ketidak 

optimalan peserta didik dalam belajar, disebabkan oleh masih 

rendahnya prestasi dalam pelajaran matematika serta 

kurangnya pemahaman konsep yang dikuasai oleh peserta 

didik khususnya pada materi jajargenjang dan belah ketupat. 

Sehingga berakibat pada proses pembelajaran matematika 

yakni peserta didik masih mempunyai ketergantungan dengan 

pendidik, maka tentu saja tidak memacu peserta didik untuk 

aktif dan bersikap mandiri dalam belajar guna meningkatkan 

pemahaman serta keterampilannya. Sehingga sesuai dengan 

tujuan dari pembelajaran matematika ialah peserta didik bisa 

memahami konsep matematika. Untuk mendapatkan hasil yang 

baik butuh pemahaman konsep yang tinggi, jadi pendidik mesti 

Apakah anda kesulitan 

memahami pelajaran 

Matematika ? Peserta didik

yang kesulitan

memahami

pelajaran…
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bisa menerapkan suasana yang dapat membuat peserta didik 

antusias terhadap persoalan yang ada, sehingga mereka mampu 

mencoba memecahkan masalahnya. 

Pengembangan berupa bahan ajar berbasis ALQURUN 

Teaching Model (ATM) sangat dibutuhkan pada materi jajar 

genjang dan belah ketupat, karena bahan ajar ini dapat 

meningkatkan ketertarikan, sehingga dapat memudahkan 

peserta didik dalam pembelajaran matematika. Sebagaimana 

firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’d 11. 

                              

                            

                     

Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, 

mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu 

kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada 

pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, 

Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali 

tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.4
 (Q.S Ar-

Ra’d : 11) 

 

Ayat ini Allah SWT menerangkan bahwa Allah SWT tidak 

akan mengubah suatu kaum kecuali kaum tersebut berusaha 

mengubah diri mereka sendiri. Hal ini berkaitan dengan yang 

penelitian lakukan, maka dengan ini peneliti berharap akan 

adanya perubahan sarana pembelajaran demi meningkatkan 

pembelajaran matematika. Sarana tersebut ialah bahan ajar 

                                                             
4  Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemah, (Bandung: Jabal, 

2010), h. 199. 
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berbasis AL QURUN Teaching Model (ATM) pada materi 

jajargenjang dan belah ketupat yang selanjutnya akan dijadikan 

panduan ketika proses belajar mengajar.  

AL QURUN Teaching Model (ATM) ialah suatu desain 

yang mengacu pada kurikulum 2013. Seperti yang dikemukaan 

oleh Sutiarso bahwa ALGURUN Teaching Model adalah 

model pembelajaran yang mempunyai rangkaian dengan 

memadukan antara modifikasi rangkaian taksonomi Bloom dan 

kompetensi inti kuurikulum 2013. Pembelajaran ATM 

merupakan suatu pembelajaran yang menuntut peserta didik 

agar lebih aktif, dalam pembelajaran memiliki tujuh tahapan 

dalam proses pembelajaran. Tahapan tersebut sesuai dengan 

singkatan dari kata AL QURUN pada ATM antara lain 

Acknowledge (pengakuan), Literature (penelusuran pustaka), 

Quest (menyelidiki/menganalisis), Unite 

(menyatukan/mensintesis), Refine (menyaring), Use 

(menerapkan), dan Name (menamakan). 

Berdasarkan penjelasan diatas penulis berupaya untuk 

mengatasi permasalahan yang terjadi yakni dengan melakukan 

sebuah penelitian berjudul: “Pengembangan Bahan Ajar 

berbasis AL QURUN Teaching Model (ATM) pada konsep 

materi jajargenjang dan belah ketupat SMP Kelas VII” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan 

tersebut, maka dengan ini dapat diidentifikasi masalah-

masalah penelitian yaitu antara lain: 

1. Bahan ajar yang digunakan masih sangat terbatas 

jumlahnya. 

2. Belum memahami materi matematika yang telah 

disampaikan oleh pendidik dikelas dan sulit 

mempelajari materi yang ada pada buku paket. 

3. Masih rendahnya prestasi dalam pelajaran matematika 

khususnya pada materi jajargenjang dan belah ketupat 

tingkat SMP. 
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C. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah tersebut, maka penulis 

membatasi permaslahan agar penelitian lebih terarah yakni 

sebagai berikut: 

1. Pengembangan bahan ajar berbentuk modul dengan 

berbasis AL QURUN Teaching Model (ATM) 

2. Materi yang digunakan adalah jajar genjang dan belah 

ketupat pada kelas VII di SMPN 3 Bunga Mayang. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dilihat dari latar belakang masalah diatas, maka penulis 

merumuskan masalah dalam penelitian ini, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana tahapan dalam mengembangkan bahan ajar 

SMP berbasis AL QURUN Teaching Model (ATM) pada 

konsep materi jajargenjang dan belah ketupat? 

2. Bagaimana respon validator dan peserta didik terhadap 

bahan ajar SMP berbasis AL QURUN Teaching Model 

(ATM) pada konsep materi jajargenjang dan belah 

ketupat? 

3. Bagaimana efektivitas dari pengembangan bahan ajar 

berbasis AL QURUN Teaching Model (ATM) pada 

konsep materi jajargenjang dan belah ketupat? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang dikemukakan, maka terdapat 

tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti yakni untuk 

mengetahui: 

1. Langkah-langkah dalam mengembangkan bahan ajar 

SMP berbasis AL QURUN Teaching Model (ATM) pada 

konsep materi jajargenjang dan belah ketupat. 

2. Respon validator dan peserta didik terhadap bahan ajar 

SMP berbasis AL QURUN Teaching Model (ATM) pada 

konsep materi jajargenjang dan belah ketupat. 
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3. Efektivitas dari pengembangan bahan ajar berbasis AL 

QURUN Teaching Model (ATM) pada konsep materi 

jajargenjang dan belah ketupat. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan yang ingin penulis capai, maka 

diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat praktis 

1) Bagi peserta didik 

Bisa membantu dalam memahami materi 

pembelajaran dan membuat proses pembelajaran 

menjadi menyenangkan dan menarik. 

2) Bagi pendidik 

Untuk menjadikan bahan ajar berbasis ALQURUN 

Teaching Model sebagai salah satu sarana dalam 

menyampaikan materi atau pesan pada pembelajaran. 

3) Bagi sekolah 

Menambah kualitas pembelajaran serta bisa menjadi 

salah satu alternatif acuan dalam mengembangkan 

metode pembelajaran. 

4) Bagi peneliti 

Menambahkan pengetahuan dan awasan tentang 

perkembangan bahan ajar untuk diberikan kepada 

peserta didik. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Objek penelitian ialah pengembangan bahan ajar 

berupa modul yang layak dan menarik untuk peserta 

didik di SMPN 3 Bunga Mayang 

2. Subjek penelitian ialah peserta didik SMP kelas VII 
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H. Definisi Operasional 

Untuk menjauhi kesalah pamahan terhadap istilah yang 

ada pada penelitian ini, maka peneliti mendeskripsikan 

beberapa istilah yaitu: 

1. Pengembangan merupakan sebuah proses, langkah maupun 

cara yang digunakan dalam menciptakan atau 

menghasilkan suatu produk baru. Dalam pengembangan 

produk disini menggunakan model pengembangan ADDIE. 

2. Pembelajaran ATM ialah suatu pembelajaran yang 

menuntut peserta didik agar lebih aktif, dalam 

pembelajaran memiliki tujuh tahapan dalam proses 

pembelajaran. Tahapan tersebut sesuai dengan singkatan 

dari kata ALQURUN pada ATM antara lain Acknowledge 

(pengakuan), Literature (penelusuran pustaka), Quest 

(menyelidiki/menganalisis), Unite 

(menyatukan/mensintesis), Refine (menyaring), Use 

(menerapkan), dan Name (menamakan).yang didalamnya 

memuat beberapa sintak-sintak pembelajaran untuk 

mencapai 4 (empat) kompetensi inti dan taksnomi Bloom 

pada kurikulum 2013. 

3. Jajargenjang adalah segi empat yang sisi sejajarnya sama 

panjang dan sudut-sudut yang berhadapannya sama besar. 

4. Belah ketupat adalah bangunan jajaran genjang yang 

keempat sisinya sama dan berpotongan diagonalnya 

membentuk sudut siku-siku. 

5. Efektivitas pembelajaran adalah tingkat keberhasilan 

sesudah memakai bahan ajar yang merujuk pada tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai dalam materi jajar 

genjang dan belah ketupat. 

6. Pemahaman konsep matematis adalah suatu aspek 

penilaian dalam sebuah pembelajaran yang mengacu pada 

sejauh mana kemampuan siswa menerima dan memahami 

konsep dasar matematika yang telah diterima peserta didik 

dalam suatu pembelajaran. 
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BAB II 

LANDASAAN TEORI 

 

A. Tinjuan Pustaka 

1. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar (learning materials) atau juga bisa disebut 

sebagai bahan pembelajaran (instructional materials), 

yakni semua bahan yang digunakan untuk membantu 

pendidik dalam realisasi belajar mengajar. Bahan ajar 

dapat kita definisikan sebagai seperangkat materi yang 

tersusun secara sistematis guna mendukung terlaksananya 

pembelajaran secara efektif. Selanjutnya Abdul Majid 

menerangkan bahwa bahan ajar adalah semua bentuk teks 

dan alat maupun informasi yang digunakan guna 

membantu pendidik dalam melaksanakan atau  kegiatan 

belajar mengajar. 

Hal ini sejalan dengan pemahaman bahwa bahan ajar 

adalah seperangkat materi pembelajaran yang diatur secara 

sistematis, menunjukan gambar lengkap dari suatu 

kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran, ini adalah penyataan atau pendapat 

dari Dikmenjur (Dekdiknas, 2008: 6). Hal ini juga 

diperkuat dengan pendapat Hernawan dan Resmini (1009: 

4) bahwa bahan ajar adalah seperangkat subtansi atau 

materi pelajaran yang disusun secara runtun serta 

sistematis serta menampilkan sosok utuh dari kompetensi 

yang akan dikuasai peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan dan pendapat para ahli tersebut 

dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah seperangkat 

materi yang disusun secara sistematis sehingga dapat 

tercipta suatu suasana atau lingkungan yang 

memungkinkan peserta untuk belajar dengan baik. 
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2. Tujuan Penyusunan Bahan Ajar 

Adapun tujuan penyusunan bahan ajar memiliki 

empat hal pokok yang melingkupinya, antara lain:
5
 

a. Menyediakan pilihan bahan ajar, sehingga 

menghindari timbulnya rasa bosan pada peserta 

didik; 

b. Membantu peserta didik uintuk mempelajari suatu 

hal; 

c. Untuk membuat kegiatan pembelajaran menjadi 

lebih menarik; dan 

d. Memudahkan peserta didik dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

3. Manfaat Penyusunan Bahan Ajar 

Adapun kegunaan atau manfaat dari suatu penyusunan 

bahan ajar bisa dibedakan menjadi dua macam, yakni 

kegunaan bagi pendidik dan kegunaan bagi peserta 

didik.
6
 

a. Bagi Pendidik 

Terdapat tiga manfaat bahan ajar bagi pendidik, 

yaitu: 1) pendidik akan mempunyai bahan ajar 

yang dapat membantu untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran, 2) bahan ajar juga dapat disajikan 

sebagai hasil karya yang dinilai untuk menambah 

angka pendidik guna keperluan kenaikan pangkat, 

3) guna meningkatkan pendapatan pendidik jika 

hasil karyanya dipublikasikan.
7
 

b. Bagi Peserta Didik 

Jika bahan ajar tersedia secara bervariasi, 

menarik dan inovatif, maka dari itu ada tiga 

kegunaan dari bahan ajar bagi peserta didik, yaitu: 

                                                             
5  Diknas, Pedoman Umum Pemilik Dan Pemanfaatan Bahan Ajar, 

(Jakarta: Ditjen Dikdasmenum, 2004), h. 208. 
6 Ibid., h. 9. 
7  Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif : 

Menciptakan Metode Pembelajaran Yang Menarik Dan Menyenangkan, 

(Yogyakarta: Diva Press, 2014), h. 27. 
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1) suatu kegiatan belajar menjadi lebih menarik, 

peserta didik memiliki lebih banyak mendapatkan 

kesempatan untuk belajar secara mandiri dengan 

panduan pendidik, dan (2) peserta didik dapat 

dengan mudah mempelajari setiap kompetensi 

yang semestinya dikuasainya.
8
 

4. Jenis-Jenis Bahan Ajar 

Bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi empat 

bagian yakni bahan ajar cetak (printed), pandang 

dengar (audio visual), dengar (audio) dan bahan ajar 

multimedia interaktif (interactive teaching material). 

Menurut Depdiknas bahan ajar berbentuk cetak yang 

sering ditemui diantaranya  handout, modul, LKPD, 

leaflet, brosur, foto/gambar dan wallchart.9  

a. Handout 

Handout merupakan materi tertulis yang 

dibuat oleh seorang pendidik untuk memperluas 

pengetahuan peserta didik. Handout biasanya 

diambil dari beberapa literature untuk mencapai 

sebuah materi pokok yang memiliki relevansi 

dengan materi yang diajarkan oleh seorang 

pendidik. 

b. Modul 

Modul merupakan sebuah buku yang ditulis 

guna mebuat peserta didik mandiri dalam belajar 

tanpa bimbingan dari seorang pendidik. Modul 

dibuat sedemikian rupa agar terlihat menarik 

dengan berisi konten dan berbagai latihan supaya 

peserta didik lancar dalam memahami dan dapat 

belajar secara mandiri 

 

 

                                                             
8 Ibid., h. 27-28. 
9  Majid Abdul, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), h. 160. 
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c. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD (student worksheet) merupakan 

lembaran yang berisi tugas yang harus selesaikan 

oleh peserta didik, yang didalamnya  memuat 

sintak atau langkah, petunjuk dalam penyelesaian 

suatu tugas. Suatu tugas yang diperintahkan 

dengan capaian KD yang jelas. 

d. Leatfeat 

Merupakan suatu bahan tertulis dalam bentuk 

lembaran yang dilipat tetapi tidak dimatikan atau 

dijahit. Didesain dengan cermat serta dilengkapi 

dengan ilustrasi dengan menggunakan bahasa yang 

sederhana agar terlihat menarik. Leatfeat juga 

dibuat agar mudah dipahami oleh peserta didik 

yang memumuat materi guna menggiring peserta 

didik supaya menguasai satu atau lebih kompetensi 

dasar. 

 

e. Brosur 

Merupakan suatu bahan informasi tertulis 

tentang suatu masalah yang tersusun secara 

sistematis dengan cetakan yang terdiri dari 

beberapa halaman atau selebaran cetakan yang 

telah dibuat secara singkat serta dilengkapi tetapi 

informasi yang lengkap tentang suatu perusahaan 

atau organisasi. 

f. Foto/Gambar 

Foto/Gambar mempunyai sebuah arti 

tersendiri. Foto/Gambar merupakan bahan ajar 

yang tentu sja diperlukan dengan rancangan 

terbaru dan terbaik dalam menguasai satu atau 

lebih kompetensi dasar. 

g. Wallchart 

Merupakan bahan cetak yang umumnya 

berbentuk bagan yang berisi suatu grafik atau 
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proses yang signitifkan dalam menunjukkan suatu 

posisi. Supaya terlihat menarik biasanya didesain 

dengan tema warana dan proporsi tertentu yang 

tepat. 

Berdasarkan jenis-jenis bahan ajar yang 

terkait, dalam penelitian ini bahan yang akan 

dihasilkan yakni modul sehingga bahan ajar yang 

dipakai mampu meningkatkan mutu yang berisi 

materi agar peserta didik bisa mengetahui sebuah 

konsep dari literature yang ada sebagai konsep 

dasar awal dan latihan-latihan yang dilakukan oleh 

peserta didik dengan model pembelajaran yang 

sudah diterapkan. 

5. Kelebihan Bahan Ajar 

Beberapa kelebihan dari bahan ajar diantaranya yaitu: 

1) Mudah dipelajari kapan dan dimanapun. 

2) Mudah diperoleh dan dibawa kemana-mana. 

3) Media yang paling canggih untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 

belajar tentang fakta dan prinsip-prinsip umum 

serta abstrak dengan menggunakan argumentasi 

yang logis. 

4) Bahan ajar dapat di review dan direvisi setiap saat 

dan bertahap bagian demi bagian untuk 

meningkatkan efektivitasnya. 

5) Tidak memerlukan alat khusus untuk 

menggunakannnya. 

6. Kekurangan Bahan Ajar 

Beberapa kekurangan dari bahan ajar diantaranya 

yaitu: 

1) Membutuhkan tim pendesain yang mempunyai 

keahlian serta keterampilan tinggi dan mampu 

bekerja sama seta intensif dalam masa 

penyusunannya. 
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2) Peserta didik dituntut agar memiliki sikap disiplin 

dalam belajar. 

3) Biaya pengembangan yang tinggi dan waktu 

pengembangan yang cukup lama. 

7. Pengembangan Bahan Ajar 

Berdasarkan dari beberapa teori model 

pengembangan dan bahan ajar dalam penelitian ini, 

maka bahan ajar yang akan dikembangkan ialah bahan 

ajar cetak (printed) yang berupa bahan ajar yang telah 

disediakan berbentuk modul guna kepentingan 

pembelajaran dan penyampaian informasi yang 

memuat satu kompetensi dasar yang terdiri dari aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pengembangan 

bahan ajar juga harus memperhatikan berbagai aspek 

seperti perencanaan pembelajaran, yang berupa suatu 

keadaan dimana proses kesiapan penerimaan 

pembelajaran seorang peserta didik, materi yang akan 

diajarkan dan persiapan pendidik untuk materi yang 

akan diterapkan dalam pembelajaran.
10

 

Pedoman untuk pengembangan bahan ajar yang 

diterbitkan oleh Depdiknas memiliki tahapan atau 

langkah pokok yang mesti dilakukan dalam 

mengembangkan suatu bahan ajar diantaranya: analisis 

kebutuhan bahan ajar, menyusun peta bahan ajar, dan 

membuat bahan ajar berdasarkan struktur dari masing-

masing bentuk bahan ajar dan mengevaluasi bahan ajar 

ini. 

a. Analisis Kebutuhan Bahan Ajar 

Analisis kebutuhan bahan ajar merupakan 

sebuah proses yang harus dilalui saat menyiapkan 

bahan ajar. Tujuan dari analisis ini supaya suatu 

                                                             
10  Patri Sonya Fiska, “Pengembangan Bahan Ajar Multimedia Untuk 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah Menggunakan 3D Pageflip Profesional 
Pada Materi Geometri Kelas X Sman 5 Kota Jambi”, , (FKIP Universitas Jambi, 

2014). 
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bahan ajar yang dibuat sesuai dengan intruksi 

kompetensi yang dikuasai oleh peserta didik. 

Analisis ini memiliki tiga tahap diantaranya yatu 

analisis terhadap kurikulum, analisis sumber 

belajar dan penentuan sumber belajar serta judul 

bahan ajar. Keseluruhan proses tersebut menjadi 

bagian integral dari proses pembuatan bahan ajar 

yang tidak dapat dipisahkan. 

b. Penyusunan Peta Bahan Ajar  

Dengan langkah inilah kita dapat mengetahui 

berapa banyak bahan ajar yang harus disiapkan 

dalam satu periode pembelajaran. Manfaat dengan 

langkah ini diantaranya mengetahui bahan ajar 

yang harus ditulis, posisi dimana bahan ajar yang 

akan ditulis, dan bisa menentukan sifat dari bahan 

ajar. 

c. Membuat Bahan Ajar Dengan Berdasarkan 

Struktur Bentuk Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah susunan bagian-bagian yang 

di gabungkan dan menjadi sebuah satu kesatuan 

yang utuh dan fungsional. Susunan yang dimaksud 

inilah disebut dengan  struktur bahan ajar. Dalam 

mengembangkan bahan ajar juga perlu 

memerhatikan langkah dan kaidahnya dalam arti 

kreatif, inovatif, menarik serta   memiliki tujuan 

pembelajaran yang sesuai. Biasanya struktur dari 

bahan ajar terdiri dari tujuh komponen, yakni 

judul, kompetensi dasar, petunjuk, informasi 

pendukung, penilaian, latihan, dan langkah kerja. 

Pemilihan bahan ajar guna memenuhi salah satu 

kriteria bahwa bahan ajar mesti menarik sehingga 

membantu peserta didik dalam mencapai 

kompetensi. Bahan ajar juga disusun sesuai 

dengan kebutuhan dan kecocokan dengan KD 

yang ingin peserta didik dicapai. 
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d. Mengevaluasi Bahan Ajar 

Langkah ini dilakukan dengan tahap uji coba 

produk dan lapangan yang dilakukan sebelum 

diterbitkan untuk mengetahui ke efektivitas bahan 

ajar, apakah bahan sudah layak, atau masih ada 

sesutau untuk diperbaiki. Didalam Pedoman 

Pengembangan Bahan Ajar Depdiknas komponen 

dari evaluasi bahan ajar mencakup kelayakan isi 

(materi pelajaran), kebahasaan, penyajian, grafik. 

Dengan penjelasan pada kajian diatas, maka 

didapat bahwasanya bahan ajar (modul) yang akan 

disusun dalam penelitian antara lain: cover, kata 

pengantar, daftar isi, kompetensi inti serta 

kompetensi dasar, indikator dan tujuan 

pembelajaran, pengakuan (acknowledge), 

apersepsi, penelusuran pustaka (literature), 

menyelidiki (quest), menyatukan/mensintesis 

(unite), nama/ kegiatan penutup (name), latihan 

soal, dan kesimpulan. 

 

B. Model pembelajaran AL QURUN Teaching Model (ATM) 

1. Pengertian ATM 

Model Pembelajaran ALQURUN Teaching Model atau 

disebut juga ATM ialah model pembelajaran yang 

mempunyai urutan dengan menggabungkan antara 

modifikasi urutan taksonomi Bloom dan kompetensi inti 

kurikulum 2013 yaitu kompetensi pengetahuan (kognitif), 

sikap spiritual, sikap sosial, dan keterampilan.
11

 

Diharapkan model pembelajaran ini bisa menjadi alternatif 

model pembelajaran dalam matematika serta tercapai 

sesuai dengan kompetensi kurikulum 2013. 

                                                             
11 Sutiarso Sugeng, Model Pembelajaran AL QURUN (AlQurun Teaching 

Model/ATM), Proceeding Mathematics, Science, and Education National 

Confernce (MSENCo).2016. 
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Model pembelajaran ini pertama kali dikenalkan oleh 

Bapak Dr. Sugeng Sutiarso, M.Pd. tanggal 19 Mei 2016 

pada Seminar Nasional Mathematics, Science, and 

Education National Conference (MSENCo) di IAIN Raden 

Intan Lampung yang merupakan kepala program studi 

magister pendidikan matematika di Universitas Lampung. 

Awalnya model pembelajaran ini dinamakan dengan nama 

”ALQURAN Teaching Model”, akan tetapi setelah 

menerima saran dari berbagai pihak model pembelajaran 

ini ganti nama menjadi ”ALQURUN Teaching Model”, di 

mana huruf ”a”, yaitu apply, diganti dengan huruf ”u”, 

yaitu use, yang keduanya memiliki arti sama, yakni 

menerapkan/menggunakan. Dalam model Pembelajaran 

ATM ini terdapat 7 langkah atau sintak yaitu: 

1. A berarti Acknowledge atau pengakuan 

Acknowledge ialah urutan pendahuluan atau 

kegiatan pertama dalam mempelajari pembelajaran 

yang terdiri dari 2 bagian, yakni pengakuan akan 

kebesaran Allah yang telah memberikan pengetahuan, 

dan pengakuan akan keterbatasan kemampuan awal 

peserta didik. Tujuan dari pengakuan pertama ialah 

guna mencapai kompetensi inti 1 (sikap spiritual) dan 

bagian kedua auntuk apersepsi. Dalam kegiatan 

pendahuluan ini para pendidik akan memberikan 

contoh, ilustrasi, informasi, dan aktivitas yang mampu 

membangkitkan pengakuan dan kesadaran peserta 

didik tentang kebesaran Tuhan dan Kebutuhan untuk 

lebih dekat kepadaNya. Selain itu pendidik juga harus 

mengenali keterbatasan kemampuan awal peserta 

didik, sehingga pendidik perlu melakukan berbagai 

apersepsi yang sesuai dengan kemampuan awal peserta 

didik yang bermacam-macam. Teori pembelajaraan 

saat ini menyebutkan bahwa pendidik perlu 

memberikan pengakuan (Acknowledge) kepada peserta 

didik dari apa yang mereka lakukan. 
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2. L berarti Literature atau penelusuran pustaka 

Literature merupakan kegiatan yang biasanya 

dilakukan oleh peserta didik dan pendidik bisa 

menyediakan sumber belajar contohnya; buku, surat 

kabar, print out, gambar, video/film, maupun dari 

sumber internet sesuai dengan materi yang harus 

dipelajari oleh peserta didik. Selain itu, pendidik juga 

bisa memfasilitasi literatur dengan menugaskan peserta 

didik untuk mencari literatur pada sumber yang telah 

ditetapkan. Tahap ini dapat dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung atau beberapa hari sebelum 

pelaksanaan pembelajaran. Peserta didik juga dapat 

merasakan manfaat literatur ketika mereka belajar 

belajar matematika, Bum (2001) mengemukakan 

bahwa “Literatur ialah kendaraan yang ideal guna 

membantu peserta didik melihat angka-angka didalam 

kehidupannya”. 

3. Q berarti Quest atau menyelidiki  

Quest adalah kegiatan di mana peserta didik 

menyelidiki beberapa  fakta atau data objek yang 

berkaitan dengan materi yang dipelajari. Menurut 

Soppeng (2009) bahwa kegiatan dalam menyelidiki 

pembelajaran memberikan kesempatan peserta didik 

untuk mengembangkan pemahaman peserta didik. 

Maka dari itu pendapat tersebut bisa dikemukakan 

bahwa kecakapan menyelidiki sangat penting untuk 

dikuasai peserta didik. Dengan memiliki kemampuan 

menyelidiki peserta didik mampu mengembangkan 

kecakapan berpikir dalam mengenali dan menyelidiki 

suatu permasalahan, sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika peserta 

didik. 

4. U berarti Unite atau menyatukan/sinstesis 

Unite ialah suatu kegiatan menggabungkan unsur-

unsur atau bagian-bagian yang memiliki sifat atau 
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karakteristik yang sama dari berbagai objek, fakta, atau 

data dan materi factual yang dipelajari menjadi satu 

kesatuan yang signitif. Proses berpikir sintesis berarti 

menggabungkan dua atau lebih komponen baru 

sehingga struktur, hubungan, atau komponen tersebut 

membentuk wujud baru. Berbagai proses sintesis 

membuka peluang bagi peserta didik untuk 

mengkombinasikan beberapa komponen menjadi satu, 

untuk membentuk hal-hal baru sementara berpikir 

sintesis merupakan bagian dari proses sintesis.  

Menurut Sudjana , berpikir sintesis ialah salah satu 

hasil yang harus dicapai dalam pendidikan. Dharma 

menyatakan berpikir sintesisjuga dikatakan sebagai 

sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif. Jika peserta didik memiliki kemampuan 

sintesis maka kemungkinan peserta didik mampu 

menemukan urutan tertentu, abstraksi dari suatu 

fenomena lainnya. Bersumber pada penjelasan di atas, 

dapat dikemukakan bahwa kecakapan mensintesis 

mempunyai manfaat bagi peserta didik dalam 

mengembangkan berpikir kreatif karena dengan 

berpikir kreatif  diharapkan supaya peserta didik 

mampu menemukan atau menciptakan suatu hal yang 

baru. 

5. R berarti Refine atau menyaring 

Refine yaitu kegiatan peserta didik dalam memilih 

gabungan unsur dari hasil kegiatan unite. Tujuan dari 

kegiatan refine ini yakni agar mengendapkan unsur-

unsur yang penting dari hasil kegiatan unite. Pada 

tahap ini pendidik memberikan kesempatan peserta 

didik untuk menginternalisasi materi tersebut kedalam 

pikirannya. Menurut Sutiarso (2016) apabila peserta 

didik terbiasa melakukan refine dalam 

pembelajarannya sehingga membuat unsur-unsur 
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penting yang telah  dipelajari peserta didik akan 

bertahan lebih lama dalam ingatan. 

6. U berarti Use atau penggunaan 

Use (penggunaan) dan Name (menamakan), kedua 

kegiatan ini termasuk dalam kegiatan penutupan 

pembelajaran. Penggunaan ialah kemampuan dalam 

menggunakan materi pembelajaran, atau menerapkan 

materi dalam situasi baru dan konkret. Hal ini juga 

diterangkan oleh Anderson (2001) Menerapkan adalah 

melakukan atau menggunakan prosedur dengan 

mengeksekusi atau mengimplementasikan. 

Menerapkan berkaitan dengan atau merujuk pada 

situasi di mana bahan pembelajaran digunakan melalui 

produk seperti model, presentasi, wawancara atau 

simulasi”. Dilihat dari pendapat tersebut bisa dikatakan 

bahwa used atau penggunaan merupakan kegiatan 

dalam mengimplementasikan pengetahuan yang sudah 

didapat peserta didik dari hasil kegiatan sebelumnya. 

7. N berarti Name adalah kegitan penutup 

Name merupakan kegiatan menentukan cara baru 

dalam menyelesaiakn masalah/soal yang paling efektif 

dan peserta didik memberikan nama cara barunya 

tersebut. Jika melihat perbandingan dengan taksonomi 

bloom (revisi), tahap name termasuk dalam tahap 

creating (mencipta) dan menurut Anderson creating 

merupakan tahapan yang tersulit dalam taksonomi 

bloom, ini dikarenakan  peserta didik diminta untuk 

menemukan solusi baru pada suatu masalah. sehingga  

peserta didik yang berpikir secara konsisten sampai 

tahap ini berarti peserta didik sudah mencapai level 

berpikir tinggi, maka dari itu pendidik berperan 

mengarahkan dan menguji efektifitas cara baru yang 

dinamakan peserta didik. 
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ALQURUN Teaching Model (ATM) memiliki 

langkah-langkah pembelajaran dalam mencapai empat 

kompetensi inti atau taksonomi Bloom.  

 

Adapun tahap-tahap ATM yakni antara lain : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Tahap-Tahap ALQURUN Teaching Model 

Dengan menerapkan ALQURUN Teaching Model 

(ATM) diharapkan agar menjadikan model pembelajaran 

alternatif dalam matematika, dan bisa meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik maupun 

keefetivitasan pembelajaran matematika guna mencapai 

kompetensi yang diharapkan pada Kurikulum 2013. 

Dapaat dilihat dibawah ini tahapan bahan ajar berbasis 

ATM dan implementasi pembelajaran di kelas pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 1.1 

Bahan Ajar Berbasis ALQURUN Teaching Model 

 

Tahap  Bahan Ajar 
Perilaku 

Pendidik 

Perilaku Peserta 

didik 

Tahap 1 

Acknwowledg

e (Pengakuan) 

1. Mengaitkan 

matematika 

dengan mata 

pelajaran lain 

dan 

menuliskan 

hikmah dari 

biografi yang 

1. Pendidik 

memberikan 

pengakuan dan 

membangkitkan 

kesadaran 

peserta didik 

akan kebesaran 

Allah SWT dan 

1. Peserta didik 

memperhatik-

an penjelasan 

pendidik 

Tahap 1 

Acknowledge 

Tahap 2 

Literature

re 

Tahap 4 

Unite 

Tahap 7 

Name 

Tahap 6 

Use 

Tahap 5 

Refine 

Tahap 3 

Quest 
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disajikan. 

(Sikap 

Spiritual) 

perlunya 

mendekatkan 

diri kepadaNya. 

2. Menyajikan 

latihan yang 

terkait materi 

jajargenjang 

dan belah 

ketupat. 

(Sikap Sosial) 

2.Pendidik 

melakukan 

aspersepsi 

dengan Tanya 

jawab kepada 

peserta didik. 

2.Pesertadidik 

memperhatik-

an penjelasan 

pendidik dan 

menjawab 

pertanyaan 

yang diberikan 

oleh pendidik. 

Tahap 2 

Literature 

(Penelusuran 

Pustaka) 

3. Menyajikan 

literatur/materi 

jajargenjang 

dan belah 

ketupat. 

(Pengetahuan 

dan 

Pemahaman) 

3.Pendidik 

menyediakan 

literatur atau 

dapat pula 

pendidik 

menugaskan 

peserta didik 

dalam mencari 

literatur dari 

sumber yang 

telah ditentukan 

oleh pendidik. 

3.Peserta didik 

memperhatik-

an penjelasan 

pendidik dan 

mencari 

literatur yang 

ditugaskan oleh 

pendidik. 

Tahap 3 

Quest 

(Menyelidiki

/ 

Menganalisis

) 

4. Menyajikan 

soal-soal untuk 

memahamkan 

konsep peserta 

didik, biasanya 

tingkat soal C1 

dan C2 

(Analisis dan 

Sikap 

Pengetahuan) 

4.Pendidik 

meminta peserta 

didik untuk 

melakukan 

kegiatan 

penyelidikan 

terhadap 

beberapa objek, 

fakta, atau data 

dari materi yang 

dipelajari. 

4.Peserta didik 

melakukan 

kegiatan 

penyelidikan 

terhadap 

beberapa objek, 

fakta, atau data 

dari materi 

yang dipelajari. 
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Tahap 4 

Unite  

(Menggabun

g/ 

Mensinstesis

) 

5. Menyajikan 

soal-soal yang 

memiliki 

tingkat lebih 

tinggi, tingkat 

C3. 

(Sintesis dan 

Sikap 

Pengetahuan) 

5.Pendidik 

memberikan 

pengarahan dan 

klarifikasi 

terhadap hasil 

sintesis 

5.Peserta didik 

menggabung-

kan berbagai 

unsur yang 

memiliki 

kesamaan sifat 

atau 

karakteristik 

dari beberapa 

objek, fakta, 

atau data dari 

materi yang 

dipelajari. 

Tahap 5 

Refine 

(Menyaring) 

6. Menyajikan 

bagan untuk 

peserta didik 

menuliskan 

materi yang 

sudah didapat 

dari penjelasan 

pendidik saat 

pembelajaran. 

(Evaluasi dan 

Sikap 

Pengetahuan) 

6.Pendidik 

memberikan 

kesempatan 

peserta didik 

untuk 

menginternalisas

i (memasukkan) 

materi tersebut 

dalam 

pikirannya dan 

menulisnya. 

6.Peserta didik 

menyaring/ 

memilih 

gabungan unsur 

dari kegiatan 

pembelajaran. 

Tahap 6 

Use 

(Menerapkan

) 

7. Menyajikan 

soal-soal dari 

tingkat rendah 

sampai 

ketingkat soal 

tinggi untuk 

mematangkan 

konsep peserta 

didik. 

(Aplikasi dan 

7.Pendidik 

memberikan 

keleluasaan 

peserta didik 

untuk 

menyelesaikan 

masalah/soal 

tersebut dengan 

caranya sendiri. 

7.Peserta didik 

mengimplement

asikan 

pengetahuan 

dari hasil 

kegiatan 

sebelumnya 

untuk dapat 

menyelesaikan 

permasalahan 
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Sikap 

Keterampilan) 

ataupun soal 

yang berkaitan 

dengan materi 

tersebut 

Tahap 7 

Name 

(Menamakan

) 

8. Menyajikan 

soal-soal yang 

memiliki 

tingkat tinggi 

agar peserta 

didik dapat 

meningkatkan 

berfikir 

kreatifnya dan 

menemukan 

cara 

menyelesaikan

nya sendiri.  

(Mencipta dan 

Sikap 

Keterampilan) 

9. Pendidik 

mengarahkan 

dan menguji 

efektivitas cara 

baru yang 

dinamakan 

peserta didik 

8.Peserta didik 

memberikan 

nama dari cara 

baru 

penyelesaian 

masalah/soal 

yang paling 

efektif. 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

Model pembelajaran ATM yaitu model pembelajaran telah 

mempunyai urutan dengan memadukan antara modifikasi 

taksonomi Bloom dan kompetensi inti kurikulum 2013 

yakni kompetensi pengetahuan (kognitif), sikap spiritual, 

sikap sosial, dan keterampilan dengan tujuh tahapan 

diantaranya Acknwowledge, Literature, Quest, Unite,  

Refine, Use, dan Name. 

 

C. Efektivitas Pembelajaran  

Dalam etimologi efektivitas berasal dari bahasa inggris 

yakni effective yang artinya berhasil atau sesuatu yang 

dilakukan secara baik. Umujmnya efektivitas memiliki 

keterkaitan dengan tingkat keberhasilan dalam mencapai suatu 
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tujuan. Oleh sebab itu, efektivitas pembelajaran sering kali 

diukur dengan pencapaian tujuan pembelajaran yang telah 

ditetappkan. Diterangkan oleh Mulyasa bahwa pembelajaran 

bisa dikatakan efektif apabila mampu memberikan 

pengalaman baru dan membentuk kompetensi peserta didik 

sehingga mengarahkan mereka ke tujuan yang harus dicapai 

secara optimal.
12

 

Berdasarkan uraian tersebut bisa disumpulkan bahwa 

efektivitas pembelajaran adalah suatu ukuran yang 

berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari suatu kegiatan 

pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran. Apabila 

ingin mengetahui efektivitas pembelajaran menggunakan 

bahan ajar berbasis AL QURUN Teaching Model pada materi 

jajar genjang dan belah ketupat bisa dilakukan dengan cara 

menentukan tingkat efektifitas bahan ajar yang sudah dibuat 

pada  pembelejaran dengan Effect Size. 

 

D. Pembelajaran 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menjelaskan bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik maupun sumber belajar dalam lingkungan 

belajar.
13

 Artinya pembelajaran adalah kegiatan yang 

dilakukan pendidik dalam rangka membimbing dan 

mendorong peserta didik untuk mendapatkan pengalaman 

yang bermanfaat. Menurut Mayer juga makna pembelajaran 

ialah saat peserta didik membangun  pengetahuan dan proses 

kognitif untuk memecahkan masalah dengan baik.
14

 

                                                             
12 Yenda Bella Putri, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis AL QURUN 

Teaching Model (ATM) Pada Materi Teorema Phytagoras”, , (Universitas 

Lampung, 2015). 
13 UUD RI No 20 Tahun 2013, Tentang Sitem Pendidikan Nasional, h. 3. 
14 Lely Rahma Sari, “Interaksi Guru Dan Peserta Didik Tunanetra Tentang 

Pengetahuan Prosedural Dalam Pembelajaran Matematika”, , (IAIN Lampung, 

2015). 
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Berdasakan uraian pengertian diatas dapat disimpulkan, 

pengembangan merupakan usaha ataupun proses untuk 

menjadikan potensi yang sudah ada menjadi suatu potensi 

yang lebih baik dan bermanfaat sedangkan penelitian dan 

pengembanga ialah langkah atau proses langkah tersebut 

digunakan dalam mengembangkan suatu produk dan 

menyempurnakan produk yang sudah ada. 

 

E. Pemahaman Konsep 

1. Pengertian Pemahaman Konsep 

Merupakan bagian terpenting dalam mempelajari 

matematika seperti yang klaim zulkardi (2003:7) bahwa 

”mata pelajaran matematika menekankan pada konsep 

artinya peserta didik harus memahami konsep matematika 

terlebih dahulu untuk menyelesaikan soal-soal dan dapat 

menerapkan pembelajaran di dunia nyata. Konsep 

matematika disusun secara sistematis dan logis dari yang 

paling sederhana samppai yang paling kompleks. 

Pemahaman konsep adalah dasar untuk pembelajaran 

matematika yang bermakna. 

Maka dari itu bisa disimpulkan bahwa pemahaman 

konsep yakni kemampuan peserta didik dalam 

mengaplikasikan atau memanfaatkan apa yang sudah 

dipahami proses pembelajaran, dimana peserta didik tidak 

hanya mengingat ataupun mengetahui sejumlah konsep 

yang dipelajari akan tetapi mampu mengungkapkan 

kembali dalam bentuk lain yang mudah dipahami. 

2. Indikator Pemahaman Konsep 

Adapun indikator pemahaman konsep menurut 

Depdiknas (Fadjar, 2009:13) antara lain: 

a. Menyatakan ulang suatu konsep; 

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-

sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya); 

c. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep; 
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d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis; 

e. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 

dari konsep; 

f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu; 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah. 

Dalam penelitian ini dibatasi pada lima indikator, 

yaitu: 

a. Menyatakan ulang suatu konsep; 

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-

sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya); 

c. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep; 

d. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu; 

e. Mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah. 

 

F. Penelitian yang Relevan 

Bersumber berdasarkan kajian teori yang dilakukan, berikut ini 

yang telah dikemukakan penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti sebagai 

berikut : 

1. Shoffan Shoffa.
15

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perangkat pembelajaran dengan pendekatan PMR yang 

dikembangkan dikatakan layak. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

sedang dilakukan adalah peneliti menggunakan pendekatan 

PMR pada pembelajaran matematika materi jajar genjang 

dan belah ketupat dan mengembangkan produk berupa 

LKS sedangkan peneliti mengembangkan bahan ajar yang 

                                                             
15 Shoffan Shoffa, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 

Dengan Pendekatan Pmr Pada Pokok Bahasan Jajargenjang Dan Belahketupat”, 

Didaktis2009. 
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berbasis Alqurun Teaching Model dengan produk yang 

berbentuk Modul. Persamaanya adalah terletak pada materi 

yang digunakan yaitu jajar genjang dan belah ketupat. 

2. Astri Setyawati.
16

 Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pada hasil uji coba lapangan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik yang menggunakan 

LKPD berbasis ATM lebih tinggi dari pada kemampuan 

komuynikasi matematis yang tidak menggunakan LKPD 

berbasis ATM. Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD 

berbasis ATM efektif untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian dari Astri 

Setyawati adalah pada penelitian Astri Setyawati 

menggunakan bahan ajar berupa LKPD untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dari 

peserta didik sedangkan pada penelitian ini yang 

dikembangkan bahan ajar berupa Modul pada konsep 

materi jajar genjang dan belah ketupat. Persamaanya 

adalah terletak pada model yang digunakan yaitu Alqurun 

Teaching Model. 

3. Ayu Sekarsari Suharno.
17

 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ini terdapat pengaruh model pembelajaran Alqurun 

Teaching Model (ATM) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis ditinjau dari perbedaan gender peserta 

didik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran ATM lebih baik dari pada model 

pembelajaran konvensional dan tidak terdapat pengaruh 

perbedaan gender. Persamaanya adalah terletak pada 

model yang digunakan yaitu Alqurun Teaching Model. 

                                                             
16  Astri Setyawati, “Pengembangan LKPD Berbasis Alqurun Teaching 

Model (Atm) Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”, 

Universitas Lampung, Vol. 1, No. 1, (2017), h.  1–10. 
17  Ayu Sekarsari Suharno, “Pengaruh Alqurun Teaching Model (Atm) 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari Perbedaan 
Gender Peserta Didik Kelas Viii (Full Day School)”, Journal of Chemical 

Information and Modeling2013. 
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Perbedaan penelitian ini adalah pada penelitian Ayu 

Sekarsari Suharno meneliti kemampuan matematis ditinjau 

dari perbedaan gender sedangkan dalam penelitian ini 

meneliti pemahaman konsep pada materi jajar genjang dan 

belah ketupat. Persamaanya adalah terletak pada model 

yang digunakan yaitu Alqurun Teaching Model. 

4. Yeni Puspitasari.
18

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hasiluji perorangan menunjukkan bahwa LKPD berbasis 

ATM termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil uji 

terbatas menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik yang menggunakan LKPD 

berbasis ATM lebih tinggi daripada kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

menggunakan LKPD berbasis ATM dan tergolong cukup 

efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yangtelah 

dilakukan oleh Yeni Puspitasari terletak pada bahan ajar 

atau produk yang digunakan sedangkan pada penelitian ini 

produk atau bahan ajar yang akan disajikan berbentuk 

modul. Persamaanya yaitu memakai model yang sama 

yaitu Alqurun Teaching Model. 

 

F. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir dalam penelitian ini digunakan untuk 

memudahkan proses penelitian, berikut bagan kerangka 

berfikir : 

 

 

 

 

                                                             
18 Yeni Puspitasari, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Alqurun Teaching Model (ATM) Untuk Meningkatkan Pemahaman 
Konsep Matematika”, Journal of Chemical Information and Modeling, Vol. 53, 

No. 9, (2013), h.  1689–1699. 
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Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berfikir 

Setiap pendidik mengharapkan keberhasilan dalam 
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dengan tujuan pembelajaran merupakan aspek penting untuk 

perencanaan pembelajaran guna mencapai tujuan tersebut 

khususnya pemahaman konsep peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah dan penggunaan bahan ajar pada 

pembelajaran menjadi penunjang keberhasilan pencapaian 

kompetensi yang diukur. 

Diketahui bahwa bahan ajar yang dipakai pada SMP 

Negeri 3 Bunga mayang ialah bahan ajar buku sekolah serta 

LKPD berguna dalam pendamping pendidik dalam 

memberikan latihan kepada peserta didik. Akan tetapi bahan 

ajar dan LKPD yang tersedia masih kurang memfasilitasi 

pendidik dalam melaksanakan pembelajaran agar menarik 

minat belajar peserta didik dan memahami konsep lebih 

lengkap sesuai dengan yang uraikan oleh pendidik. Padahal 

pendidik mempunyai banyak gagasan maupun pengalaman 

saat mengajar peserta didik, namun ide tersebut belum bisa 

direalisasikan dalam bentuk bahan ajar yang menarik. 

Dilihat dari bahan ajar yang dipakai jelas bahwa peserta 

didik di SMP Negeri 3 Bunga Mayang khususnya kelas VII 

tidak maksimal dalam menarik minat belajar peserta didik 

dan memahami konsep karena peserta didik tidak diarahkan 

bagaimana pentingnya mempelajari materi, menganalisis 

materi sesuai pada konteks yang nyata dan kurang 

terarahnnya dalam mengaplikasikan konsep yang dipelajari 

untuk soal yang lebih komplek. Sehingga dalam 

pembelajaran masih kurangnya bahan ajar oleh karena itu 

dibutuhkan buku ajar yang bisa diterapkan agar membantu 

melaksanakan pembelajaran demi terlancarnya proses 

pembelajaran. 

Bagi peserta didik manfaat dari bahan ajar yakni peserta 

didik dapat memperoleh informasi tambahan yang belum 

pasti mudah didapat secara cepat dari tempat lain dan 

memberikan tehkni pelaksaan maupun rincian prosedur yang 

kompleks bila menggunakan media audiovisual. Agar 

menghasilkan bahan ajar yang bisa dipakai dalam 
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pembelajaran supaya terjadi interaksi antar mereka sehingga 

tercapainya tujuan tujuan pembelajaran dengan baik sesuai 

sasarannya. 

Maka dari itu dalam pengembangan bahan ajar 

menggunakan model penelitian ADDIE yang meliputi 5 

tahap
19

 yakni (1) tahap analysis, tahap menganalisis 

kelayakan dan syarat-syarat pengembangan pembelajaran 

baru, (2) tahap design, merancang kegiatan belajar mengajar 

dengan merancang metode pembelajaran, (3) tahap 

development, tahap pengembangan kerangka yang 

konseptual dan direalisasikan  menjadi produk yang siap 

digunakan, (4) tahap implementation, tahap dimana 

rancangan model yang sudah dikembangkan diterapkan  

pada kondisi yang sebenarnya, (5) tahap evaluation, dapat 

dilakukan dalam dua bentuk yaitu evaluasi formatif 

(dilakukan setiap mingguan) dan evaluasi sumatif (dilakukan 

setiap semester/keseluruhan). 

Menerapkan pembelajaran ALQURUN Teaching Model 

(ATM) mengaplikasikan kurikulum 2013 karna tak hanya 

fokus terhadap pencapaian pengetahuan (kognitif) namun 

fokus serta terhadap pencapaian sikap (afektif) dan 

keterampilan (psikomotor). Pembelajaran berbasis 

ALQURUN Teaching Model (ATM) diterapakan dengan 

memfokuskan pada menyelesaikan tugas-tugas yang 

bertujuan agar pemahaman konsep matematika peserta didik 

tercapai. ALQURUN Teaching Model (ATM) mempunyai 

urutan sesuai dengan hurufnya yakni: A, L, Q, U, R, U, N. 

Huruf A artinya Acknowledge (pengakuan), L artinya 

Literature (penelusuran pustaka), Q artinya Quest 

(menyelidiki), U artinya Unite (menyatukan/ mensintesis), R 

artinya Refine (menyaring), U artinya Use (penggunaan), 

dan N artinya Name (menamakan).  

                                                             
19  I Made Tegeh I Made Kirna dan, “Pengembangan Bahan Ajar 

Matematika Penelitian Pendidikan Dengan ADDIE Model”, IKA, Vol. 11, No. 1, 

(2013), h.  17. 
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Tahap-tahap ATM yang ada pada bahan ajar diharap 

mampu mencapai tujuan pembelajaran yang sudah 

dirumuskan, yakni peserta didik mampu memecahkan 

masalah mengenai materi jajar genjang dan belah ketupat. 

Peserta didik dapat menemukan hubungan antara jajar 

genjang dan belah ketupat terhadap keseharian dengan 

melaksanakan tahap quest (menyelidiki) dan unite 

(menggabungkan). Sesudah peserta didik membaca sejumlah 

pustaka pada bahan ajar, peserta didik diperintah supaya 

menyelidiki sejumlah masalah yang diberi. Penyelidikan 

yang dilaksanakan peserta didik memiliki tujuan melatih 

peserta didik dalam mencari pengetahuannya sendiri serta 

mengasah kompetensi psikomotor peserta didik. Selanjutnya 

pada tahap refine (menyaring), peserta didik menyimpulkan 

hasil kegiatan sebelumnya lalu dituliskan supaya peserta 

didik tidak lupa terhadap pengetahuan yang sudah 

didapatkan.  

Kemudian pada tahapan use (menggunakan) peserta 

didik mengaplikasikan pengetahuan yang sudah didapatkan 

untuk mampu memecahkan masalah yang terdapat pada 

materi jajar genjang dan belah ketupat. Peserta didik yang 

sudah menguasai konsep jajar genjang dan belah ketupat 

dengan benar, selanjutnya menggunakan konsep tersebut 

untuk menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan 

kehidupan nyata. Tahap ini dilakukan untuk meningkatkan 

ketertarikan minat belajar dan pemahaman konsep peserta 

didik pada materi jajar genjang dan belah ketupat supaya 

lebih matang, dan kelak bisa digunakan peserta didik dalam 

kehidupan sehar-hari. 

Penerapam bahan ajar berbasis ALQURUN Teaching 

Model (ATM) pada konsep jajar genjang dan belah ketupat 

diharapkan memiliki damoak terhadap peserta didik agar 

senantiasa mengembangkan kebiasaan berpikir sistematis 

dan membiasakan diri dengan tingkat aspek kognitif peserta 

didik sehingga meningkatkan kemampuan konsep peserta 
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didik saat memecahkan suatu permasalahan, bekerja sama 

satu sama lain serta bertanggung jawab terhadap suatu 

masalah yang dihadapi juga mampu memunculkan 

pengajaran yang mampu menciptakan pembelajaran yang 

aktif dan efektif. 
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